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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Manajemen Perubahan, Budaya
Organisasi, dan Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank BTPN Sulawesi
Selatan, baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada karyawan, kemudian dianalisis menggunakan uji F untuk pengaruh
simultan dan uji t untuk pengaruh parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan, ketiga variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Secara parsial, masing-masing variabel juga menunjukkan pengaruh signifikan.
Manajemen Perubahan berkontribusi pada kemampuan adaptasi karyawan terhadap
dinamika perusahaan, Budaya Organisasi menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan
Keterlibatan Kerja meningkatkan motivasi serta komitmen karyawan.

Kata Kunci: Keterlibatan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to analyze the influence of Change Management, Organizational Culture, and
Work Engagement on Employee Performance at PT. Bank BTPN South Sulawesi, both
simultaneously and partially. This study uses a quantitative method with a multiple linear
regression approach. Data were collected through questionnaires distributed to employees,
then analyzed using the F test for simultaneous effects and the t test for partial effects. The
results of the study indicate that simultaneously, the three independent variables have a
significant effect on employee performance. Partially, each variable also shows a significant
effect. Change Management contributes to employee adaptability to company dynamics,
Organizational Culture creates a conducive work environment, and Work Engagement
increases employee motivation and commitment.
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PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, PT Bank BTPN di Sulawesi
Selatan harus beradaptasi dengan perubahan yang terjadi baik di lingkungan eksternal
maupun internal. Manajemen perubahan menjadi aspek penting untuk memastikan
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perusahaan dapat bertransformasi dan mencapai tujuan strategisnya, termasuk peningkatan
kinerja karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen perubahan yang efektif dapat
meningkatkan kinerja organisasi dengan menciptakan lingkungan yang responsif terhadap
perubahan (Ferdian & Devita, 2020). Selain itu, penerapan strategi yang tepat dalam
manajemen perubahan dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan eksistensi dan
daya saing di pasar yang kompetitif (Andespa, 2017).

Budaya organisasi juga memainkan peranan penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan loyalitas karyawan,
motivasi kerja, dan sinergi dalam tim, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja
karyawan (Arfiany, A., & Citta, A. B., 2019). (Ferdian & Devita, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang positif berhubungan langsung dengan kepuasan kerja dan
komitmen organisasi, yang pada gilirannya memengaruhi kinerja karyawan (Nanda &
Hidajat, 2020, Pudjiati & Khabibah, 2020). Di PT Bank BTPN, budaya organisasi yang baik
dapat membantu menjaga stabilitas operasional dan meningkatkan daya saing perusahaan
dalam menghadapi tantangan industri perbankan yang terus berubah (Yulianti, 2023). Lebih
jauh lagi, budaya organisasi yang mendukung inovasi dan kolaborasi dapat meningkatkan
motivasi karyawan, yang merupakan faktor kunci dalam mencapai kinerja yang optimal
(Supardi & Anshari, 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif
dalam konteks budaya organisasi dapat memperkuat motivasi dan kinerja karyawan
(Nugroho, R. E. 2019, Haqq, 2018). Oleh karena itu, penting bagi PT Bank BTPN untuk
memahami dan mengembangkan budaya organisasi yang mendukung perubahan dan
inovasi, serta meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses transformasi (Ainanur &
Tirtayasa, 2018).

Keterlibatan kerja (job engagement) merupakan faktor penting yang memengaruhi
kinerja individu dalam sebuah organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan kerja
yang tinggi cenderung lebih produktif, berkomitmen, dan memberikan kontribusi maksimal
kepada perusahaan (Kompaso & Sridevi 2010), (Firdaus & Sabilan, 2022). Di PT Bank BTPN
Sulawesi Selatan, upaya untuk mendorong keterlibatan kerja dilakukan melalui berbagai
program pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan kesejahteraan karyawan. Namun,
efektivitas program-program ini perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa mereka
memberikan hasil yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Islam et al., 2021; Blegur &
Amalia, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan kerja yang tinggi berhubungan
positif dengan kinerja karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi pada keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya (Gruman & Saks, 2011, Vaja & Bhatt, 2018).

Kinerja karyawan di PT Bank BTPN Sulawesi Selatan tidak hanya mencerminkan
efektivitas individu, tetapi juga menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu
memanfaatkan potensi sumber daya manusia secara optimal. Kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk manajemen perubahan, budaya organisasi, dan
keterlibatan kerja (Caillier, 2014, Hasan, 2020). Dalam konteks ini, manajemen perubahan yang
efektif dapat meningkatkan keterlibatan kerja karyawan, yang pada gilirannya berdampak
positif pada kinerja mereka (Schmitt et al., 2016). Selain itu, budaya organisasi yang kuat dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan kerja, sehingga karyawan merasa
lebih terikat dan termotivasi untuk berkontribusi (Staniskiene et al., 2019, Hanaysha, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam
memahami dinamika faktor-faktor tersebut di PT Bank BTPN Sulawesi Selatan. Dengan
memahami pengaruh manajemen perubahan, budaya organisasi, dan keterlibatan kerja
terhadap kinerja karyawan, perusahaan dapat merumuskan strategi pengembangan SDM
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yang lebih efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi landasan dalam meningkatkan
efisiensi organisasi dan mendorong pencapaian kinerja yang unggul di masa depan (Lesmana,
2023). Evaluasi terhadap program-program yang ada juga penting untuk memastikan bahwa
program tersebut dapat memberikan dampak yang diinginkan terhadap keterlibatan dan
kinerja karyawan (Simbolon & Priyonggo, 2022).

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di salah satu kantor PT. Bank BIPN yang berlokasi di Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
Bank BTPN Sulawesi Selatan. Menurut (Sugiono, (2018), sampel adalah bagian dari populasi
yang digunakan untuk penelitian karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Sampel
penelitian ini terdiri dari 80 karyawan Bank BTPN Cab. Makassar Sulawesi Selatan.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut (Drumond, 2013), sumber data
terdiri dari: 1) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung melalui survei lapangan
dengan pembagian kuesioner kepada responden; dan 2) Data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari dokumen, catatan, laporan perusahaan, buku, artikel, hasil penelitian
sebelumnya, serta publikasi dan instansi terkait yang relevan dengan penelitian ini. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang dilakukan langsung pada objek penelitian. Data dikumpulkan melalui beberapa metode
berikut: Wawancara, untuk memperoleh informasi langsung dari responden. Observasi,
terhadap aktivitas karyawan dan lingkungan kerja. Kuesioner (angket), yang diberikan
kepada karyawan untuk mengumpulkan data terkait variabel penelitian.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda.
Menurut Sugiyono (2012), regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana
perubahan (kenaikan atau penurunan) pada variabel dependen (kriteria) jika dua atau lebih
variabel independen (faktor prediktor) dimanipulasi atau diubah nilainya. Analisis ini
dilakukan jika jumlah variabel independen minimal dua. Adapun formula regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y = o+ 12X, + B2Xs + B3 X3 + €

Di mana:

Y = variabel dependen

a = konstanta

B1, B2, Ps = koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
X1, Xz, Xs = variabel independen

€ = error term (kesalahan pengganggu).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

ITEM  Corrected Koefisien Ket. ITEM  Corrected Koefisien Ket.
Item - Total Korelasi Item - korelasi
Correlation minimal . .

Total minimal
Correlation
X1.1 0,549 Valid 0,584 Valid
X1.2 0,630 Valid 0,867 Valid
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X1.3 0,630 >0,30 Valid 0,837 >0,30 Valid
X1.4 0,614 Valid 0,521 CValid
X1.5 0,862 Valid 0,860 CValid
X2.1 0,387 Valid 0,537 Valid
X2.2 0,672 Valid 0,809 CValid
X23 0739 >0,30 Valid 0,806 >0,30 Valid
X2.4 0,448 Valid 0,604 CValid
X2.5 0,701 Valid 0,778 CValid
Sumber data diolah 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa keseluruhan item pertanyaan untuk variabel Manajemen
Perubahan (Xi), Budaya Organisasi (X:), Keterlibatan Kerja (Xs), dan Kinerja Karyawan (Y)
adalah valid, karena semua item memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30.
Menurut Sugiyono (2012), nilai koefisien korelasi minimal 0,30 menunjukkan bahwa item
pertanyaan tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan total skor variabelnya,
sehingga dapat digunakan untuk pengukuran lebih lanjut.

Kevalidan item pertanyaan ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu
mengukur setiap aspek variabel dengan baik dan relevan. Dengan hasil validasi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari responden dapat dipercaya dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Pengujian Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Item T hitung (Cronbachs Alpha) rtest Status
X1 0,888 > 0,60 Reliabel
X2 0,938 > 0,60 Reliabel
X3 0,886 > 0,60 Reliabel
Y 0,886 > 0,60 Reliabel
Sumber data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil Reliability Statistics, uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai
Koefisien Cronbach Alpha masing-masing variabel X1, X2, X3 dan Y berada diatas nilai
minimal r test = 0,60, dengan demikian bisa disimpulkan bahwa kuesioner tersebut secara
keseluruhan reliabel, artinya variabel X1, X2 dan Y dinyatakan reliabel. Sehingga analisis data
dapat dilanjutkan untuk memprediksi hubungan antar variabel sesuai dengan hipotesis yang
diajukan (Riduwan, 2011).

Tabel 3 Koefisien Regresi Uji t, Uji F

Variabel B Standar thitung Sig Ket
Eror
Constant 0,381 0, 285 1,338 0,185 Signifikan
Manajemen Perubahan (X1) +0,391 0,113 3,452 0,001 Signifikan
Budaya Organisasi (X2) +0,186 0,078 2,364 0,021 Signifikan
Keterlibatan Kerja (X3) +0,361 0,015 3,436 0,001 Signifikan
R =0,873 Sig F = 0,000 Jumlah sampel = 80

R Square = 0,762

F hitung = 80,986

t tabel = 1,66

Adjusted R Square = 0,753

F tabel =2,72

Kinerja Karyawan (Y) = 0,380 + 0,391X; + 0,186 Xz + 0,361 X3 + e

Sumber data diolah 2024
Analisis Regresi Linear Berganda
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Berdasrkan tabel 3 diatas di peroleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =0,381+0,391 + 0,186 + 0,361 + e
Dari persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat di katakan bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 0,380 artinya jika variabel independen yang terdiri dari Manajemen
Perubahan, Budaya Organisasi dan Keterlibatan Kerja dianggap tidak ada atau tidak
diterapkan maka Kinerja Karyawan Pada PT. Bank BITPN sebesar 0,381 skala satuan dengan
asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.

2. Koefisien regresi Manajemen Perubahan sebesar 0,391 artinya, jika Manajemen Perubahan
dinaikkan sebesar 1 skala satuan maka akan meningkatnya Kinerja Karyawan Pada PT.
Bank BTPN, sebesar 0,390 skala satuan dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.

3. Koefisien regresi Budaya Organisasi sebesar 0,186 artinya jika Budaya Organisasi
meningkat sebesar 1 skala satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT.
Bank BTPN sebesar 0,185 skala satuan dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.

4. Koefisien regresi Keterlibatan Kerja sebesar 0,360 artinya jika Keterlibatan Kerja meningkat
sebesar 1 skala satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Bank BTPN
sebesar 0,360 skala satuan dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap tetap.

Koefisien Korelasi (R) Dan determinan

Hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,873 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang sangat kuat antara variabel-variabel independen (Manajemen Perubahan, Budaya
Organisasi, dan Keterlibatan Kerja) dengan variabel dependen (Kinerja Karyawan pada PT
Bank BTPN). Hubungan positif berarti bahwa jika variabel-variabel independen meningkat,
maka Kinerja Karyawan cenderung ikut meningkat. Nilai 87,3% menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel-variabel ini sangat erat dan signifikan secara praktis,
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen memiliki peran penting dalam
memengaruhi Kinerja Karyawan.

Hasil koefisien determinasi (R?) sebesar 0,762 mengindikasikan bahwa 76,2% variasi
dalam Kinerja Karyawan pada PT Bank BTPN dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel
Manajemen Perubahan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Keterlibatan Kerja (X3). Dengan
kata lain, ketiga variabel independen tersebut memiliki kontribusi yang besar terhadap
Kinerja Karyawan. Sisanya, yaitu 23,8%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Faktor-faktor tersebut bisa meliputi variabel
eksternal seperti kebijakan organisasi, motivasi individu, tingkat kompetensi, atau kondisi
lingkungan kerja yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen, yaitu
Manajemen Perubahan (X1), Budaya Organisasi (X2), dan Keterlibatan Kerja (X3), secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu Kinerja
Karyawan pada PT. Bank BTPN (Y).

Hasil Uji F yakni Nilai Fhitung = 80,986. Tingkat signifikansi p-value = 0,000 Nilai F
tabel =2,72 (dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan tertentu). Karena p-value
(0,000) < a (0,05) dan Fhitung (80,986) > Ftabel (2,72), maka: Ho ditolak dan H, diterima.
Artinya, Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi, dan Keterlibatan Kerja secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank BTPN.

Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (Manajemen
Perubahan, Budaya Organisasi, dan Keterlibatan Kerja) secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). Hasil ini memberikan
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landasan bahwa untuk meningkatkan Kinerja Karyawan, perusahaan harus secara bersamaan
memperhatikan dan meningkatkan Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi, dan
Keterlibatan Kerja. Langkah strategis yang menyeluruh pada ketiga faktor ini akan
memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Tujuan Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
(Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi, dan Keterlibatan Kerja) terhadap variabel
dependen (Kinerja Karyawan pada PT. Bank BTPN) secara parsial.
Hasil Uji t
1. Manajemen Perubahan (X1)
Nilai thitung = 3,452 > ttabel = 1,66412. Tingkat signifikan p-value = 0,000 < 0,05. Kesimpulan:
Ho ditolak, H. diterima. Artinya, Manajemen Perubahan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Variabel ini memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam manajemen perubahan
akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank BTPN.
2. Budaya Organisasi (X2)
Nilai thitung = 2,365 > ttabel = 1,66412. Tingkat signifikan p-value = 0,018 < 0,05. Kesimpulan:
Ho ditolak, H. diterima. Artinya, Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. . Ini mengindikasikan bahwa penguatan budaya organisasi yang
positif dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
3. Keterlibatan Kerja (X3)
Nilai thitung = 3,435 > ttabel =1,66412. Tingkat signifikan p-value = 0,005 < 0,05. Kesimpulan:
Ho ditolak, H. diterima. Artinya, Keterlibatan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Variabel ini memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Tingkat keterlibatan kerja yang lebih tinggi akan berdampak langsung pada
peningkatan produktivitas dan performa karyawan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis secara parsial menggunakan Uji t,
ditemukan bahwa ketiga variabel independen, yaitu Manajemen Perubahan, Budaya
Organisasi, dan Keterlibatan Kerja, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Bank BTPN. Berikut pembahasan rinci untuk setiap temuan:

Pengaruh Manajemen Perubahan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung = 3,452 > ttabel = 1,66412, dan
tingkat signifikansi p-value = 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen
perubahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam kemampuan perusahaan untuk mengelola
perubahan, seperti mengadaptasi strategi baru, memperbarui kebijakan, atau mengelola
proses transisi, akan berdampak positif pada kinerja karyawan. Dalam konteks PT Bank
BTPN, manajemen perubahan yang baik dapat membantu karyawan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang dinamis, meningkatkan produktivitas, dan
mencapai target perusahaan Firdaus (2024), Ratnasari et al., 2020).

Manajemen perubahan yang efektif berperan penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang adaptif. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mampu mengelola
perubahan dengan baik dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya
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berkontribusi pada peningkatan kinerja (Maulana, 2018; , Hafsara, 2024). Karyawan yang
merasa didukung dalam proses perubahan cenderung lebih berkomitmen dan produktif,
sehingga dapat membantu perusahaan mencapai tujuan strategisnya (Pratama & Riana, 2022).
Selain itu, manajemen perubahan yang baik juga dapat mengurangi resistensi terhadap
perubahan, yang sering kali menjadi penghalang bagi peningkatan kinerja (Kurniasari &
Bahjahtullah, 2022).

Dalam konteks PT Bank BTPN, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki
strategi manajemen perubahan yang diterapkan. Hal ini termasuk melibatkan karyawan
dalam proses perubahan, memberikan pelatihan yang diperlukan, dan menciptakan
komunikasi yang efektif (Kusumah et al., 2022). Dengan demikian, perusahaan tidak hanya
dapat meningkatkan kinerja karyawan, tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan adaptasi terhadap perubahan (Ayok, 2024). Penelitian lebih lanjut
tentang dampak spesifik dari berbagai aspek manajemen perubahan terhadap kinerja
karyawan di PT Bank BTPN akan sangat bermanfaat untuk merumuskan strategi
pengembangan SDM yang lebih efektif di masa depan.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung = 2,365 > ttabel = 1,66412, dan
tingkat signifikansi p-value = 0,018 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya
Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Budaya organisasi
yang kuat, seperti lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan penghargaan
terhadap nilai-nilai profesionalisme, memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. (Citta, A. B., et al., 2017)

Di PT. Bank BTPN, budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis, meningkatkan kepuasan kerja, dan mendorong karyawan untuk memberikan
kontribusi terbaik mereka.

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung = 3,435 > ttabel = 1,66412, dan tingkat
signifikansi p-value = 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Keterlibatan Kerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Keterlibatan kerja, yang
mencerminkan sejauh mana karyawan merasa terhubung secara emosional dengan
pekerjaannya, berdampak langsung pada motivasi dan produktivitas mereka. Di PT. Bank
BTPN, karyawan yang merasa terlibat dengan pekerjaan cenderung memiliki komitmen yang
lebih tinggi terhadap tujuan perusahaan dan menunjukkan performa kerja yang lebih baik.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Perubahan, Budaya Organisasi, dan
Keterlibatan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Bank BTPN, Cabang Makassar Provinsi Sulawesi Selatan baik secara parsial maupun
simultan.

1. Manajemen Perubahan memberikan dampak yang positif terhadap kemampuan
karyawan untuk beradaptasi dengan dinamika perusahaan. Peningkatan manajemen
perubahan yang efektif mampu mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif
dalam menghadapi perubahan.

2. Budaya Organisasi yang kuat menjadi landasan penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan budaya organisasi yang mendukung
kolaborasi, inovasi, dan penghargaan terhadap kinerja, karyawan menjadi lebih
termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya.
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3. Keterlibatan Kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan
komitmen karyawan. Semakin tinggi keterlibatan karyawan, semakin besar kontribusi
mereka terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian yang seimbang dan
terintegrasi pada ketiga aspek ini untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
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